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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Perkembangan dunia keuangan di Indonesia kini berkembang pesat. 

Perkembangan tersebut ditandai dengan meningkatnya perusahaan-perusahaan 

yang go public, maka hal ini akan berdampak pada peningkatan permintaan akan 

audit laporan keuangan yang efektif dan efisien. Laporan keuangan merupakan 

media penyampaian informasi yang dimiliki perusahaan bagi pengguna laporan 

keuangan. Secara tersirat, laporan keuangan menggambarkan keadaan suatu 

perusahaan selama satu periode pelaporan. Banyak faktor yang mempengaruhi isi 

dari laporan keuangan, sehingga perusahaan perlu berhati-hati selama proses 

penyusunan laporan keuangan mengingat pentingnya laporan keuangan bagi 

perusahaan maupun pemakainya. 

     Menurut Puspitasari dan Latrini 2014, Laporan keuangan merupakan produk 

akhir dalam proses akuntansi yang mempunyai peranan penting bagi pengukuran 

dan penilaian kinerja sebuah perusahaan. Laporan keuangan juga menunjukkan 

hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka. Kieso, Weygrandt, dan Warfield (2011), pada 

kerangka konseptual laporan keuangan dinyatakan bahwa ketepatan waktu 

pelaporan keuangan adalah karakteristik kualitatif utama dalam mendukung 

relevansi laporan keuangan. Manfaat laporan keuangan akan berkurang jika laporan 

tersebut tidak tersedia tepat pada waktunya. Salah satu faktor penting dalam 
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menentukan ketepatan waktu pelaporan keuangan dan pengumuman laba adalah 

lamanya waktu penyelesaian audit. 

 Tujuan audit atas laporan keuangan adalah untuk memberikan keyakinan 

yang memadai apakah laporan keuangan telah menyajikan informasi yang andal 

dalam semua hal material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus 

kas sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU). Menurut Boynton, 

Johson dan Kell (2006), tujuan utama audit laporan keuangan adalah untuk 

menambah keandalan atas laporan keuangan yang telah dibuat oleh manajemen. 

 Modugu (2012) menjelaskan bahwa semakin pendek jangka waktu antara 

tanggal berakhirnya tahun fiskal dengan tanggal publikasi laporan keuangan, 

semakin besar pula manfaat yang diperoleh para pengguna laporan keuangan. 

Sebaliknya, keterlambatan dalam mempublikasikan laporan keuangan akan 

mendorong ketidakpastian dalam pengambilan keputusan berdasarkan informasi 

yang terkandung dalam laporan keuangan. Perbedaan waktu antara tanggal laporan 

keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan mengindikasikan 

tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor, kondisi ini 

sering disebut audit delay. 

         Adanya pemenuhan standar oleh auditor tidak hanya berdampak pada 

lamanya pelaporan hasil audit namun juga berdampak pada kualitas hasil audit. 

Ketepatan waktu dalam penerbitan laporan keuangan telah diatur oleh OJK 

(Otoritas Jasa Keuangan) dengan mengeluarkan lampiran keputusan Ketua OJK  

Nomor: 29/POJK.04/2016 tentang laporan tahunan emiten dan perusahaan publik 
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untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan kepada Otoritas Jasa 

Keuangan selambat-lambatnya pada akhir bulan keempat setelah tahun buku 

berakhir. 

      Lestari, Dewi (2010) menyebutkan audit delay sebagai rentang waktu 

penyelesaian laporan audit laproan keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya 

hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan keuangan auditor independen atas 

audit laporan keuangan perusahaan sejak tanggal tutup perusahaan, yaitu per 31 

desember sampai tanggal yang tertera pada laporan keuangan auditor independen. 

      Adanya keterlambatan informasi penyampaian laporan keuangan menyebabkan 

turunnya tingkat kepercayaan investor, yang bisa berakibat menurunnya harga jual 

saham dipasar modal. Pada umumnya investor menganggap keterlambatan dalam 

pelaporan merupakan pertanda buruk bagi kondisi kesehatan perusahaan. 

Perusahaan dengan kondisi buruk cenderung melakukan kesalahan manajemen. 

Tingkat laba dan keberlangsungan hidup perusahaan terganggu, pada akhirnya 

memerlukan tingkat ketelitian dan kecermatan pada saat pengauditannya. Hal ini 

menyebabkan audit delay semakin meningkat. 

      Perkembangan permintaan audit menunjukkan tanggung jawab akuntan publik 

dalam memberikan jasa audit. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor: 17/KMK.01/2008 pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan suatu 

entitas dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) paling lama 6 tahun berturut-

turut. Keputusan pemerintah tersebut bertujuan untuk menghindari terjadinya kasus 

manipulasi laporan keuangan atau skandal-skandal keuangan lainnya yang 
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mungkin dapat melibatkan auditor dengan cara memberlakukan peraturan yang 

dapat meningkatkan kinerja dan kualitas akuntan publik dan KAP (Yeni Yanuarsih, 

2009).  

 Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan tahunan perusahaan bisa 

berpengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut kepada publik. Ketepatan waktu 

pelaporan keuangan merupakan elemen pokok bagi catatan laporan keuangan yang 

memadai. Ketepatan waktu mengimplikasikan bahwa laporan keuangan seharusnya 

disajikan pada suatu interval waktu untuk menjelaskan perubahan dalam 

perusahaan yang mungkin mempengaruhi pemakai informasi dalam prediksi dan 

keputusan (Aryati, 2005). 

 Melihat pentingnya jangka waktu penyelesaian audit atas laporan keuangan 

yang disebut audit delay, sebagai faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan sekaligus nilai informatif laporan keuangan bagi 

para pengguna laporan keuangan, maka penulis beranggapan bahwa audit delay 

merupakan suatu objek yang masih perlu diteliti.              

      Dalam penelitian ini, objek sampel yang digunakan oleh penulis adalah 

perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Hal ini didorong 

oleh beberapa alasan, diantaranya perusahaan perbankan mempunyai peranan 

penting bagi perekonomian Indonesia. Perusahaan perbankan berfungsi 

menghimpun dana dari masyarakat yang ingin menabung atau berinvestasi dimana 

perbankan mengelola dana dengan jumlah yang sangat besar dan sangat 

mempengaruhi perekonomian Indonesia terutama dalam hal moneter. Alasan ini 
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mengapa penelitian ini membahas mengenai audit delay dan penulis ingin 

mengetahui lebih dalam faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay, 

khususnya pada perusahaan perbankan. 

      Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sampel 

yang diambil adalah perusahaan yang bergerak di bidang keuangan yaitu perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. 

Selain itu variabel yang digunakan pada penelitian ini mengkombinasi beberapa 

variabel yang digunakan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini penulis memilih variabel 

independen yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, dan kantor akuntan publik 

(KAP) dengan variabel dependen audit delay. Selain itu perbedaan lainnya dalam 

penelitian ini adalah tahun penelitian, objek peneltian dan lain-lain. Penulis tertarik 

untuk meneliti kembali apakah penelitian tersebut relevan bila diterapkan pada 

laporan keuangan auditan tahun 2014 sampai dengan 2016 dalam perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

      Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan 

menyajikan dalam suatu penelitian dengan judul “ANALISIS FAKTOR-

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY, Studi Empiris pada 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-

2016)”.   
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B. Rumusan Masalah 

      Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay ? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay? 

3. Apakah ukuran kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh terhadap audit 

delay? 

4. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan ukuran kantor akuntan publik 

(KAP) secara bersama-sama berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun    2014-

2016 ? 

5. Seberapa besar pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan ukuran 

kantor akuntan publik (KAP) terhadap audit delay pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016? 

C. Pembatasan Masalah 

      Agar penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang sesuai dengan tujuan 

yang akan ditetapkan maka dilakukan pembatasan terhadap ruang lingkup 

penelitian. Pembatasan tersebut yaitu: 

1. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Audit Delay. 

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ukuran 

perusahaan, Profitabilitas, dan Ukuran kantor akuntan publik (KAP). 

3. Periode pada penelitian ini adalah tahun 2014-2016. 
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4. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

D. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini ingin menemukan bukti 

empiris mengenai hal-hal sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay. 

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit delay. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran kantor akuntan publik (KAP) terhadap 

audit delay. 

4. Untuk mengetahui secara bersamaan adanya pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan ukuran kantor akuntan publik (KAP) terhadap audit delay 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014-2016. 

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabiltias dan ukuran kantor akuntan publik (KAP) terhadap audit delay 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014-2016. 

E. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. Berikut beberapa manfaat penelitian ini : 

1. Bagi investor dipasar modal untuk memperlihatkan informasi laporan 

keuangan tahunan auditan suatu perusahaan beserta opininya dari akuntan 
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independen sehingga dapat memberikan wacana baru sebelum memutuskan 

berinvestasi atas saham perusahaan tersebut. 

2. Bagi perusahaan, dapat memberikan masukan mengenai pentingnya 

peranan internal auditor yang dapat memperlancar pelaksanaan proses audit 

yang dilakukan auditor independen untuk mempercepat pengumuman 

laporan keuangan tahunan kepada publik. 

3. Bagi auditor, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan oleh auditor dalam melaksanakan auditnya agar dapat 

menyelesaikan laporan auditnya tepat waktu sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan oleh OJK. 

4. Bagi para pembaca, sebagai tambahan yang dapat digunakan untuk 

memperluas pengetahuan serta menjadi inspirasi bagi penelitian 

selanjutnya. 

5. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana yang 

bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang 

auditing dan laporan keuangan serta masalah audit delay. 

 F. Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang masalah 

yang akan diteliti, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini terdiri dari landasan teori yang digunakan sebagai 

dasar acuan penelitian, penjelasan variabel yang berkaitan dengan 

penelitian, penelitian terdahulu (tinjauan pustaka), kerangka 

penelitian dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dijelakan tentang lokasi penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, metode sampling yang akan dipakai, variabel 

penelitian, teknik pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil analisis yang telah diperoleh dari 

penelitian yang dilakukan. Bab ini mencakup analisis deskriptif, 

pengujian model dan pengujian hipotesis. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan, dan saran untuk penelitian 

selanjutnya yang ditemui selama penelitian. 

 


